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ABSTRACT  
Only limited empirical evidence has confirmed the relationship of information 
resulted by management information systems and the management performance. One of the 
previous research indicated that  the information with certain characteristic leads to 
improve performance (Nazaruddin 1998). Based on the previous research finding, this study 
is intended to examine the relationship between the characteristic of information and the 
managerial performance. Indicators to measure the characteristic of information consist of 
broad scope, aggregation, integration and timeliness, while performance of management 
represented by the capability of manager in making planning, in achieving target, and in 
playing their role outside of the company.  
This research results revealed that in general there is a correlation between the 
characteristic of information consists of broad scope, aggregation, integration and 
timeliness and the performance of manager, even though the degree of correlation vary 
depend on the management need in achieving their performance.  
Keywords: performance, characteristic of information, management information systems.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Yohanes Joni Pambelum                        JMK Vol. 7 No. 4,  September 2009 
 
140 
1. PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang  
Salah satu peran penting sistem informasi akuntansi manajemen adalah menyediakan 
informasi bagi orang yang tepat dengan cara yang tepat dan pada saat yang tepat. Informasi 
berperan meningkatkan kemampuan manajemen untuk memahami keadaan lingkungan 
sekitarnya dan mengidentifikasikan aktivitas yang relevan (Nazarrudin 1998:142). 
Perencanaan sistem informasi manajemen yang merupakan bagian dari sistem pengendalian 
organisasi perlu mendapat perhatian karena sistem informasi berguna bagi  organisasi-
organisasi untuk mengendalikan dan memonitor proses yang memiliki nilai tambah (Stair 
1996:41).  
Informasi yang diterima oleh pihak manajemen sangat beraneka ragam dalam bentuk 
maupun fungsinya. Dengan beragamnya informasi yang diterima oleh manajemen, maka 
perlu dipilih dan dikelompokkan karektersitik informasi yang dapat memberikan kontribusi 
dalam pencapaian kinerja manajemen.  
Diakui oleh banyak peneliti bahwa mengukur manfaat suatu informasi yang 
dihasilkan oleh sistem informasi manajemen terhadap kinerja organisasi, merupakan hal 
yang sangat sulit (Mahmood dan Mann 2000). Tidak mengherankan jika muncul berbagai 
ketidaksetujuan diantara para peneliti sendiri mengenai hubungan antara kinerja dan manfaat 
sebuah informasi. Salah satu alasan utama ketidaksetujuan tersebut adalah korelasi yang 
mencerminkan hubungan antara kinerja dan informasi tidak secara langsung menunjukkan 
hubungan kausalitas. Meskipun masih terjadi pro dan kontra mengenai masalah tersebut, 
namun penelitian-penelitian mengenai hubungan antara kinerja manjerial dengan informasi 
tetap terus dilakukan, diantaranya oleh Chia (1995), Gul dan Chia (1994), Mia dan Chenhall 
(1994), Choe (2004) dan masih banyak lagi. Sejalan dengan hasil-hasil yang dicapai oleh 
penelitianpenelitian tersebut, penelitian yang dilakukan oleh  Nazaruddin (1998) juga 
berhasil membuktikan bahwa informasi yang memiliki karakteristik broadscope, tepat waktu 
(timeliness) memiliki agregasi dan terintegrasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial.  
Mengikuti hasil-hasil yang telah dicapai oleh penelitian-penelitian sebelumnya, 
maka peneliti tertarik untuk membuktikan adanya hubungan antara informasi dengan kinerja 
manajerial. Karakteristik informasi yang bagaimana yang dibutuhkan untuk mendukung 
kinerja yang baik.  
1.2 Rumusan Masalah  
Melihat kepentingan dan peran informasi bagi manajemen dan dengan mendasarkan 
pada kajian empiris yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengenai karakteristik 
informasi dan hubungannya dalam mendukung kinerja manajemen, maka rumusan masalah 
yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat hubungan antara karakteristik 
informasi yang terdiri dari broadscope, timeliness, agregasi dan integrasi terhadap kinerja 
manajemen?  
1.3 Kajian Teoritis dan Pengembangan Hipotesis  
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1.3.1 Karakteristik Informasi 
Kriteria umum mengenai karakteristik informasi yang baik menurut Wilkinson 
adalah quantifiability, accuracy, aggregation, timeliness (Wilkinson 1999:221). Memang 
tidak terdapat indikator  pasti mengenai karakteristik informasi yang baik, namun 
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa karakteristik informasi yang 
baik menurut persepsi manajemen adalah (Gul dan Chia 1994; Chia 1995; Nazaruddin 2003) 
:  
- Broadscope Dalam melaksanakan tugasnya manajer membutuhkan informasi dari 
berbagai sumber yang sifatnya luas (Robbins 1994:8). Karena itu manajer 
membutuhkan informasi yang memiliki karakteristik broadscope yaitu informasi 
yang memiliki cakupan yang luas dan lengkap (completeness) yang biasanya 
meliputi aspek ekonomi (pangsa pasar, produk domestik bruto (PDB), total 
penjualan) dan aspek non-ekonomi misalnya kemajuan teknologi, perubahan 
sosiologis, demografi (Chia 1995:814).  
- Agregasi Informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih ringkas, tetapi tetap 
mencakup hal-hal penting sehingga tidak mengurangi nilai informasi itu sendiri 
(Bordnar 1995; Alwi 2001). Informasi yang teragregasi akan berfungsi sebagai 
masukan yang berguna dalam proses pengambilan keputusan, karena lebih sedikit 
waktu yang diperlukan untuk mengevaluasinya, sehingga meningkatkan efisiensi 
kerja manajemen (Chia 1995:815).  
- Integrasi Informasi yang mencerminkan kompleksitas dan saling keterkaitan antara 
bagian satu dan bagian lain (Nazaruddin 1998:147). Informasi yang terintegrasi 
berperan sebagai koordinator dalam mengendalikan pengambilan keputusan yang 
beraneka ragam (Chia 1995:815). Manfaat informasi yang terintegrasi dirasakan 
penting saat manajer dihadapkan pada situasi dimana harus mengambil keputusan 
yang akan berdampak pada bagian/unit yang lain.  
- Timeliness Menyatakan ketepatan waktu dalam memperoleh informasi mengenai 
suatu kejadian (Echols 1996:593). Informasi dikatakan tepat waktu apabila informasi 
tersebut mencerminkan kondisi terkini dan sesuai dengan kebutuhan manajer 
(Bordnar 1995:399). Informasi yang tepat waktu akan membantu manajer dalam 
pengambilan keputusan (Chusing 1994:16).  
1.3.2 Kinerja Manajerial  
Kinerja manajerial adalah ukuran seberapa efektif dan efisien manajer telah bekerja 
untuk mencapai tujuan organisasi (Stoner 1992). Evaluasi atas kinerja yang dilakukan oleh 
manajer beragam tergantung pada budaya yang dikembangkan masingmasing perusahaan 
(Ivancevich 1999:187). Berikut ini beberapa ukuran yang digunakan untuk mengevaluasi 
kinerja manajemen, berdasarkan perspektif nonkeuangan :  
1. Kemampuan manajer untuk membuat perencanaan (Schermerhorn 1999:138) 
Perencanaan yang baik dapat meningkatkan fokus dan fleksibilitas manajer dalam 
manangani pekerjaannya. Masalah fokus dan fleksibilitas merupakan dua hal penting 
dalam lingkungan persaingan yang tinggi dan dinamis. Kemampuan manajer dalam 
membuat perencanaan dapat menjadi salah satu indikator untuk mengukur kinerja 
manajer. (Nazaruddin 2003:149).  
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2. Kemampuan untuk mencapai target. Kinerja manajer dapat diukur dari kemampuan 
mereka untuk mencapai apa yang telah direncanakan (Mulyadi 2001:302). Target 
harus cukup spesifik, melibatkan partisipan, realistik dan menantang serta memiliki 
rentang waktu yang jelas (Hess 1996:83).  
3. Kiprah manajer di luar perusahaan. Intensitas manajer dalam mewakili perusahaan 
untuk berhubungan dengan pihak luar menunjukkan kepercayaan perusahaan kepada 
manajer tersebut. Kepercayaan ini dapat timbul karena beberapa hal, salah satunya 
adalah kinerja yang baik dari manajer. Wagner (1995:50) juga mengungkapkan 
bahwa peranan manajer dalam mewakili perusahaan menunjukkan tingkat 
kinerjanya.  
 
1.3.3 Hubungan Karakteristik Informasi dengan Kinerja Manajemen 
Chia (1955) dalam salah satu penelitiannya mengungkapkan bahwa karaktersitik 
informasi yang berupa aggregation, broadscope, integration dan timeliness mampu 
meningkatkan kinerja manajer. Manajer yang memiliki informasi dengan karakteristik 
tersebut umumnya mampu untuk membuat perencanaan yang lebih baik dan mencapai target 
yang telah ditetapkan. Hal ini khususnya lebih nampak pada organisasi-organisasi yang 
terdesentralisasi (Chia 1995).  
Sebelumnya, Gul dan Chia (1994) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa 
ketersediaan karakteristik broadscope dan agregasi atas informasi berkaitan erat dengan 
kinerja manajemen. Dengan kata lain, bahwa keberadaan kedua karakteristik ini mampu 
meningkatkan kinerja manajemen. Mia dan Chenhall (1994), meskipun hanya meneliti 
karakteristik broadscope dari informasi, namun mereka berhasil membuktikan bahwa 
karakteristik ini berpengaruh terhadap kinerja manajemen.  
Bukti-bukti bahwa karakteristik informasi berhubungan dengan kinerja manajemen 
juga diungkapkan oleh AICPA. Hasil survey yang pernah dilakukan oleh AICPA & 
Lawrence S. Maisel mengenai pengukuran kinerja menyatakan, sebanyak 77% responden 
menyetujui bahwa karakteristik informasi yang berkualitas penting dalam meningkatkan 
kinerja manajerial (Maisel and AICPA 2001:28)  
Selanjutnya, Nazaruddin (2003) yang menguji mengenai pengaruh antara 
desentralisasi dan karakteristik informasi terhadap kinerja manajerial menunjukkan bahwa 
tingkat keandalan karakteristik informasi (broadscope, timeliness, agregasi dan integrasi) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja manajerial. Namun besar kecilnya 
pengaruh tersebut tergantung pada derajat desentralisasi. Pada organisasi-organisasi yang 
memiliki derajat desentralisasi yang tinggi maka kebutuhan akan karakteristik informasi 
sangat berpengaruh terhadap kinerja manajerial.  
1.3.4 Hipotesis 
Penelitian ini tidak sampai pada tahap pengujian pengaruh, namun lebih ditekankan 
pada pengujian hubungan antara indikator dari faktor/konstruk yang diteliti yaitu 
karakteristik informasi dan kinerja manajerial. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka 
indikator yang digunakan untuk mengukur faktor karakteristik informasi adalah broadscope, 
timeliness, agregasi dan integrasi, sedangkan indikator untuk kinerja meliputi 
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kemampuan manajer membuat perencanaan dan mencapai target dan kiprah manajer di luar 
perusahaan (Chia 1995; Gul dan Chia 1994; Nazaruddin 1998).  
Dari hasil-hasil penelitian sebelumnya yang menjadi acuan utama penelitian ini, 
maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
H1  :  Broadscope berhubungan dengan kemampuan manajer membuat perencanaan  
H2  :  Agregasi berhubungan dengan kemampuan manajer membuat perencanaan  
H3  :  Integrasi berhubungan dengan kemampuan manajer membuat perencanaan  
H4  :  Timeliness berhubungan dengan kemampuan manajer membuat perencanaan  
H5  :  Broadscope berhubungan dengan kemampuan manajer mencapai target  
H6  :  Agregasi berhubungan dengan kemampuan manajer mencapai target  
H7  :  Integrasi berhubungan dengan kemampuan manajer mencapai target  
H8  :  Timeliness berhubungan dengan kemampuan manajer mencapai target  
H9  :  Broadscope berhubungan dengan kiprah manajer di luar perusahaan  
H10 :  Agregasi berhubungan dengan kiprah manajer di luar perusahaan  
H11 :  Integrasi berhubungan dengan kiprah manajer di luar perusahaan  
H12 :  Timeliness berhubungan dengan kiprah manajer di luar perusahaan  
 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
2.1 Model Analisis  
Hubungan-hubungan yang akan diteliti dapat digambarkan dalam model berikut ini:  
 
 
 
 
 
2.2 Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai berikut:  
 
 
 
 
BROADSCOPE 
AGREGASI 
INTEGRASI 
TIMELINESS 
KARAKTERISTIK 
INFORMASI 
KINERJA 
MANAJERIA
L 
PERENCANAAN 
PENCAPAIAN 
TARGET 
KIPRAH 
DILUAR 
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Tabel 1 Definisi Operasional Variabel  
Variabel  Definisi Operasional  Pengukuran  
Broadscope 
(BROAD)  
Tingkat ketersediaan Informasi 
yang memiliki karakteristik 
broadscope (mengandung faktor-
faktor eksternal, internal, dan 
masa yang akan datang)  
Tersedia atau tidaknya 
informasi yang memiliki 
karakteristik broadscope  
Timeliness (TIME)  Tingkat ketersediaan informasi 
yang memiliki karakteristik 
timeliness (informasi terkini, 
interval waktu antara kebutuhan 
informasi dan ketersediaan 
informasi)  
Tersedia atau tidaknya 
informasi yang memiliki 
karakteristik timeliness  
Agregasi (AGER)  Tingkat ketersediaan informasi 
yang memiliki karakteristik 
agregasi (lengkap, ringkas)  
Tersedia atau tidaknya 
informasi yang memiliki 
karakteristik timeliness  
Integrasi (INTER)  Tingkat ketersediaan informasi 
yang memiliki karakteristik 
integrasi (kompleks, detail, 
informasi antar unit/bagian)  
Tersedia atau tidaknya 
informasi yang memiliki 
karakteristik integrasi  
Kinerja manajerial  Kemampuan manajer dalam 
menyusun perencanaan (PLAN), 
mencapai target (TARGET), dan 
kiprah manajer diluar perusahaan 
(KIPRAH)  
Tingkat kinerja manajemen 
apakah termasuk kategori 
jauh di bawah rata-rata-rata 
sampai jauh diatas rata-rata 
dibandingkan dengan kinerja 
rata-rata rekan mereka (self-
rating scale).  
 
(Sumber: Hasil olahan penulis)  
2.3 Skala Pengukuran  
Skala pengukuran yang digunakan untuk data penelitian menggunakan skala ordinal 
(1-5).  
2.4 Unit Analisis 
Unit analisis dalam penelitian ini adalah manajer fungsi yang ada dalam 
perusahaan, khususnya manajer penjualan dan manajer pemasaran  
2.5 Populasi 
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Populasi penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang 
manufaktur yang ada di Jawa Barat. Menurut data Biro Pusat Statistik Jawa Barat jumlah 
perusahaan berukuran besar dan sedang di Jawa Barat pada tahun 2002 sebanyak 530 
perusahaan. Besar kecilnya ukuran perusahaan dilihat dari struktur modal.  
2.6 Sampel dan Teknik Sampling 
Penelitian ini menggunakan teknik sampling simple random sampling. Jumlah 
sampel yang terjaring dengan menggunakan teknik sampling tersebut sebanyak  225 
perusahaan manufaktur.  
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Profil Responden 
Dari 225 kuesioner yang dikirimkan yang kembali dan diisi lengkap hanya 74 
kuesioner atau sekitar 35% dari total kuesioner yang dikirim. Rata-rata responden yang 
dituju memegang jabatan sebagai manajer pemasaran dan penjualan selama 2 tahun dengan 
rata-rata masa kerja antara 2 -5 tahun. Sebanyak 70% responden adalah pria. Gambaran 
lengkap profil responden dapat dilihat pada tabel 2  berikut ini:  
Tabel 2 Profil Responden  
Deskripsi  Jumlah  Persentase  
Jabatan :    
-Manajer Pemasaran  45 orang  57%  
-Manajer Penjualan  34 orang  43%  
Lama bekerja:    
-< 2 tahun  11 orang  14%  
-2-5 tahun  40 orang  51%  
-> 5 tahun  28 orang  35%  
   
Lama memegang jabatan sebagai    
manajer:    
-< 2 tahun  37 orang  47%  
-2-5 tahun  25 orang  32%  
-> 5 tahun  17 orang  21%  
Jenis kelamin:    
-Pria  55 orang  70%  
-Wanita  24 orang  30%  
(Sumber: Hasil olahan penulis)  
3.2 Pengujian Validitas dan Reliabilitas  
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Tahap pengujian ini bertujuan untuk memastikan validitas dan reliabilitas dari butir-
butir pertanyaan yang ada dalam kuesioner maupun validitas dan reliabilitas dari konstruk 
yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil pengujian terhadap validitas dan reliabilitas 
untuk butir-butir pertanyaan menunjukkan beberapa butir pertanyaan tidak valid dan reliabel 
karena  r hitung dan r alpha < r tabel. Butir-butir pertanyaan tersebut otomatis gugur dan 
dilakukan pengujian ulang untuk butir-butir pertanyaan yang valid saja  
Pengujian validitas dan reliabilitas untuk  konstruk dilakukan untuk mengetahui 
apakah variabel yang digunakan sebagai indikator konstruk merupakan representasi yang 
sesuai dari konstruk yang ingin diukur. Untuk konstruk Karakteristik Informasi, keempat 
variabel yang dipakai sebagai indikator masing-masing BROADSCOPE, AGREGASI, 
INTEGRASI dan  TIMELINESS memiliki r Alpha 0.1489 yang lebih besar dari r tabel 
0,1457. Nilai r Alpha yang dihasilkan tersebut menunjukkan bahwa semua variabel yang 
digunakan memenuhi validitas dan reliabilitas yang ditetapkan.  
Hasil pengujian validitas dan reliabilitas untuk variabel-variabel yang digunakan 
untuk mengukur konstruk kinerja manajerial yang terdiri dari perencanaan, pencapaian target 
dan kiprah manajemen menghasilkan angka r alpha yang lebih tinggi dari r tabel. R alpha  
0,4659 sedangkan r tabel 0,1457, berarti bahwa semua variabel yang digunakan untuk 
mengukur konstruk kinerja manajerial memenuhi validitas dan reliabilitas konstruk.  
Variabel yang valid dan reliabel tersebut kemudian diikutsertakan dalam pengujian 
berikutnya dalam rangka membuktikan hipotesis yang telah diajukan. Hasil pengujian 
menunjukkan beberapa variabel memiliki korelasi yang cukup signifikan meskipun r korelasi 
tidak cukup tinggi, rata-rata berada dibawah 0.5.  
 
Hubungan antara variabel-variabel untuk konstruk karakterisktik informasi dengan salah satu 
variabel untuk konstruk kinerja manajerial yaitu PLAN yang disajikan pada  tabel 3 dibawah 
ini.  
Tabel 3 
Koefisien Korelasi  Variabel Broadscope, Agregasi, Integrasi dan Timeliness 
terhadap Variabel Perencanaan  
 
PLAN  
BROAD  Correlation Coefficient  -.187  
 Sig (2-tailed)  .099  
AGER  Correlation Coefficient  0.06  
 Sig (2-tailed)  .599  
INTER  Correlation Coefficient  .432  
 Sig (2-tailed)  .000  
TIME  Correlation Coefficient  .290  
 Sig (2-tailed)  .009  
 
(Sumber: Hasil olahan penulis).  
Dari hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa kemampuan manajer dalam 
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membuat perencanaan berhubungan dengan faktor integrasi dan timeliness. Sedangkan 
kedua faktor lainnya yaitu broadscope dan agregasi tidak mempunyai hubungan yang 
signifikan. Pada saat membuat perencanaan, manajer dihadapkan pada situasi  dimana 
perencanaan yang dibuat akan berpengaruh pada unit-unit lain, maka informasi yang 
terintegrasi dan tepat waktu lebih dibutuhkan (Chia 1995:815).  
Berbeda dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa kebutuhan unsur 
karakteristik informasi untuk kinerja perencanaan  lebih pada karakteristik informasi berupa 
integrasi dan timeliness, pada pengukuran kinerja manajemen berupa pencapaian target, 
keempat faktor yang menjadi indikator karakteristik informasi semuanya memiliki korelasi 
dengan pencapaian target. Besarnya hubungan dan signifikansi hubungan keempat faktor 
karakteristik informasi dengan kinerja manajerial yang diukur dengan pencapaian target, 
dapat dilihat pada tabel 4.:  
 
Tabel 4  
Koefisien Korelasi  Variabel Broadscope, Agregasi, Integrasi dan Timeliness terhadap 
Variabel Pencapaian Target  
 
TARGET  
BROAD  Correlation Coefficient  -.452  
 Sig (2-tailed)  .000  
AGER  Correlation Coefficient  0.346  
 Sig (2-tailed)  .002  
INTER  Correlation Coefficient  .336  
 Sig (2-tailed)  .002  
TIME  Correlation Coefficient  .293  
 Sig (2-tailed)  .009  
(Sumber: Hasil olahan penulis).  
R bertanda negatif dan signifikan pada hubungan antara BROAD dengan TARGET 
menunjukkan bahwa untuk dapat mencapai target yang telah ditetapkan manajer 
memerlukan informasi yang lebih fokus, oleh karena itu, jika informasi terlalu luas justru 
akan mengakibatkan fokus manajer terpecah dan akan mengganggu pencapaian target. Hess 
(1996:83) mengatakan bahwa target yang efektif dapat dicapai jika informasi yang 
dihasilkan fokus dan spesifik. Selain itu, untuk tingkatan manajerial menengah yang menjadi 
responden dalam penelitian ini, membutuhkan informasi yang lingkupnya tidak terlalu luas 
(Wilkinson 1999:221).  
Pengujian kemudian dilanjutkan pada hubungan karakteristik informasi dengan 
kinerja manajemen berupa kiprah manajemen diluar perusahaan. Hasil pengujian seperti 
disajikan pada tabel 5 menunjukkan bahwa hubungan yang signifikan secara statistik hanya 
pada hubungan antara BROAD dengan TARGET. Koefisien korelasi kedua faktor tersebut 
0.287 dengan tingkat signifikansi 0,010.  
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Tabel 5  
Koefisien Korelasi  Variabel Broadscope, Agregasi, Integrasi dan Timeliness 
terhadap Variabel Kiprah Manajemen diluar Perusahaan  
 
KIPRAH  
BROAD  Correlation Coefficient  .287  
 Sig (2-tailed)  .010  
AGER  Correlation Coefficient  0.145  
 Sig (2-tailed)  .203  
INTER  Correlation Coefficient  -.098  
 Sig (2-tailed)  .392  
TIME  Correlation Coefficient  -.067  
 Sig (2-tailed)  .557  
(Sumber: Hasil olahan penulis).  
 
Sedangkan pada ketiga faktor lainnya tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 
secara statistik. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa ternyata untuk karakteristik 
informasi yang paling diperlukan untuk menunjang kinerja manajemen berupa kiprah 
manajer diluar perusahaan adalah  keluasan wawasan dan pengetahuan manajer yang dalam 
penelitian ini faktor tersebut diwakili dengan broadscope. Robbins dan Hellriegel (1993) 
mengatakan bahwa dalam berhubungan dengan pihak luar, terutama dalam dalam mewakili 
perusahaan, manajer perlu melengkapi diri dengan informasi dan pengetahuan yang luas 
mengenai situasi eksternal dan internal perusahaan. Kebutuhan ini akan bisa terpenuhi 
apabila informasi yang disajikan kepada manajer memiliki karakteristik broadscope.  
Secara keseluruhan hasil-hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa 
kinerja manajerial yang dalam penelitian ini diwakili oleh tiga indikator berupa kemampuan 
manajer dalam membuat perencanaan,  kemampuan manajer mencapai target dan kiprah 
manajer diluar perusahaan, sebenarnya berhubungan dengan keempat karakteristik informasi 
yang terdiri dari broadscope, agregasi, integrasi dan timeliness. Hanya saja besarnya 
hubungan bervariasi tergantung pada fungsi yang harus dilakukan oleh manajer.  
Hasil-hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian terdahulu, khususnya yang 
dilakukan oleh Nazaruddin (2003), yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan hubungan 
antara karakteristik informasi dengan kinerja manajemen kuat dengan koefisien korelasi 
diatas 0.5. Salah satu hal yang kemungkinan menyebabkan perbedaan hasil terletak pada 
sifat struktur organisasi. Pada penelitian Nazaruddin (2003), penelitian dirancang pada 
perusahaan yang memiliki struktur organisasi desentralisasi. Sedangkan pada penelitian ini 
memang tidak secara khusus memisahkan struktur organisasi perusahaan, sentralisasi atau 
desentralisasi.  
Meskipun memang belum dilakukan pengujian lebih jauh dalam penelitian ini, 
misalnya melalui uji beda, untuk mengetahui perbedaan pengaruh karakteristik informasi 
terhadap kinerja manjerial pada organisasi yang sentralisasi dan desentralisasi, namun 
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dengan membandingkan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Nazarrudin (2003), mengindikasikan bahwa struktur organisasi berperan dalam 
mendukung besarnya hubungan karakteristik informasi dan kinerja manajamen. Pada 
organisasi yang sentralistik, biasanya semua keputusan datang dari pusat (top manager), 
manajer tingkat menengah/bawah kurang diberi wewenang untuk mengambil keputusan 
penting. Keputusan yang diambil oleh manajemen tingkat menengah tersebut, umumnya 
hanya berkaitan dengan day to day operation. Dengan demikian manajer tingkat bawah 
merasa kurang memerlukan informasi untuk pengambilan keputusan yang pada akhirnya 
akan mempengaruhi kinerjanya, karena segala sesuatunya telah ditetapkan dari atas. Berbeda 
dengan situasi yang terjadi pada organisasi yang terdesentralisasi, karena disana manajemen 
menengah/bawah mendapat kewenangan penuh untuk mengambil keputusankeputusan 
penting yang berdampak pada kinerjanya. Oleh karena itu mereka akan lebih concern dengan 
informasi yang disajikan, karena informasi tersebut mendasari keputusan yang diambil.  
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan , penelitian ini berhasil mencapai hasil-
hasil sebagai berikut:  
1. Terdapat hubungan   antara karakteristik infromasi berupa integrasi dan 
timeliness terhadap kinerja manajerial yang diukur dengan kemampuan manajer 
membuat perencanaan, dan hubungan tersebut signifikan secara statistik. Sedangkan 
karakteristik informasi berupa broadscope dan agregasi tidak terbukti berhubungan 
dengan kinerja manajerial berupa kemampuan manajer dalam membuat 
perencanaan. Dengan kata lain hubungan-hubungan yang dibentuk dalam hipotesis 1 
sampai 4 , hanya 2 yang terbukti, yaitu hipotesis 3 dan 4, sedangkan hipotesis 1 dan 
2 ditolak.  
2. Terdapat hubungan antara karakteristik informasi yang terdiri dari 
 broadscope, agregasi, integrasi dan timeliness terhadap kinerja manajerial 
berupa kemampuan manajer dalam mencapai target dan hubungan tersebut 
signifikan secara statistik. Dengan demikian  hubungan-hubungan yang diajukan 
pada hipotesis 5 sampai 8, semuanya terbukti.  
3. Terdapat hubungan antara karakteristik informasi berupa broadscope dengan kinerja 
manjerial yang diukur dengan kiprah manajer di luar perusahaan. Ketiga 
karakteristik informasi lainnya berupa agregasi, integrasi dan timeliness tidak 
terbukti berhubungan dengan kinerja manajer yang diwakili dengan kiprah manajer 
diluar perusahaan. Berdasarkan hasil tersebut, berarti tiga hipotesis yang diajukan 
yaitu hipotesis 10 sampai 12 ditolak, dan hanya satu hipotesis yaitu hipotesis 9 yang 
diterima.  
 
4.2 Saran 
Penelitian ini dengan segala keterbatasan yang ada, diharapkan dapat berkontribusi 
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bagi dilaksanakannya penelitian lebih lanjut  dengan melakukan perbaikan pada:  
1. pengukuran kinerja manajerial, yang dalam penelitian ini hanya menggunakan self-
rating scale  
2. indikator untuk pengukuran kinerja dapat diperluas dengan menambahkan faktor-
faktor yang bersifat kuantitatif, sehingga diperoleh hasil yang lebih lengkap.  
Selain itu, penelitian ke depan dapat dilakukan dengan memasukkan faktor struktur 
organisasi (sentralisasi, desentralisasi) untuk mendapatkkan gambaran lebih lengkap 
mengenai kebutuhan karakteristik informasi pada masing-masing bentuk struktur organisasi 
tersebut.  
4.3 Keterbatasan 
Beberapa keterbatasan yang  mungkin akan mengganggu hasil-hasil yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini, antara lain:  
1. Kemungkinan terjadi bias dalam hal responden mengukur kinerjanya karena teknik 
yang dipakai dalam mengukur kinerja adalah self-rating scale  
2. Penelitian ini tidak membedakan karakteristik struktur organisasi responden 
(sentralisasi atau desentralisasi)  
3. Pengujian statistik yang digunakan hanya korelasi biasa, sehingga penulis tidak 
dapat melakukan pengujian hubungan antara variabel secara langsung.  
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